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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

“Shake off those gloomy feelings. Drive them away. Fix your mind and pleasures
upon what is before you.All is bright if you will think it so. All is happy if you
will make it so.

Do not dream. It is too ideal, too imaginary. Dreaming by day, [ mean. Live in the
world you inhabit. Look upon things as they are. Take them as you find them.
Make the best of them. Turn them to your advantage.”

— Robert E. Lee

Kupersembahkan karya ini buat:
Seluruh keluargaku tercinta.



RINGKASAN

Brian Nur Faisa Festival Kirab Budaya Sebagai Agenda Tahunan
Masyarakat Didesa Bandar Lor, Kota Kediri, Skripsi, Pendidikan Sejarah,
FKIP UN PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: kirab, festival, ekonomi, sosial, globalisasi., budaya

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fomena ini mendorong kekhawatiran
akan tergerusnya nilai-nilai tradisional dan kearifan lokal yang diwariskan secara
turun-temurun.. Berdasarkan pengamatan awal di lapangan, festival kirab budaya
di Desa Bandar Lor tidak hanya dimaknai sebagai perayaan simbolik, tetapi juga
sebagai sarana memperkuat identitas kolektif masyarakat. Permasalahan penelitian
ini adalah (1) Bagaimana fenomena pelaksanaan festival kirab budaya sebagai
agenda tahunan masyarakat di Desa Bandar Lor, Kota Kediri, dalam konteks sosial
dan budaya masyarakat setempat? (2) Bagaimana masyarakat Desa Bandar Lor
memaknai festival kirab budaya, baik dari aspek sosial, religius, maupun kultural?
(3) Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keberlanjutan nilai dan fungsi festival
kirab budaya di tengah perubahan sosial masyarakat? (4) Bagaimana implikasi
festival kirab budaya terhadap pembentukan identitas, solidaritas sosial, dan
kesadaran budaya masyarakat Desa Bandar Lor?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus ini
bersifat eksploratif dan interpretatif, karena bertujuan mengeksplorasi pemahaman
masyarakat serta menafsirkan makna yang muncul dari pengalaman dan praktik
budaya mereka. dengan subyek Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bandar Lor,
Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, Provinsi Jawa Timur. Desa Bandar Lor.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Festival ini merupakan kegiatan budaya yang
lahir dari inisiatif pemerintah kelurahan dan masyarakat pasca pandemi Covid-19
sebagai sarana untuk membangkitkan kembali kehidupan sosial masyarakat,
melestarikan budaya lokal, serta mengembangkan potensi ekonomi warga.
Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Pemerintah
Kelurahan Bandar Lor diharapkan dapat terus mendukung keberlangsungan
Festival Kirab Budaya sebagai salah satu kegiatan yang mampu memperkuat
solidaritas sosial dan melestarikan budaya lokal. (2) Pemerintah Kota Kediri
diharapkan dapat memberikan perhatian yang lebih besar terhadap Festival Kirab
Budaya Bandar Lor sebagai salah satu potensi budaya lokal yang memiliki nilai
sosial, budaya, dan ekonomi. (3) Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada
aspek sosial dan budaya sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan kajian mengenai Festival Kirab Budaya dari perspektif yang
berbeda, seperti dampak ekonomi terhadap UMKM, pengembangan pariwisata
budaya, komunikasi budaya, peran generasi muda dalam pelestarian budaya,
maupun strategi keberlanjutan festival di era digital.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam konteks global, arus globalisasi dan modernisasi yang semakin
masif telah membawa perubahan signifikan terhadap tatanan sosial dan budaya
masyarakat di berbagai belahan dunia. Perkembangan teknologi informasi,
mobilitas manusia, serta penetrasi budaya populer global berimplikasi pada
melemahnya praktik budaya lokal yang sebelumnya menjadi fondasi identitas
komunitas. Fenomena ini mendorong kekhawatiran akan tergerusnya nilai-nilai
tradisional dan kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Organisasi
internasional seperti UNESCO secara konsisten menekankan pentingnya
pelestarian warisan budaya tak benda sebagai bagian dari pembangunan
berkelanjutan. Warisan budaya tak benda, termasuk tradisi, ritus, dan perayaan
kolektif, dipandang memiliki peran strategis dalam memperkuat kohesi sosial,
membangun identitas kolektif, serta menjaga kesinambungan nilai moral
masyarakat (UNESCO, 2021). Namun, realitas global menunjukkan bahwa
banyak tradisi lokal mengalami marginalisasi akibat perubahan gaya hidup
masyarakat modern. Generasi muda cenderung lebih tertarik pada budaya
populer global dibandingkan tradisi lokal, sehingga partisipasi dalam kegiatan
budaya tradisional mengalami penurunan. Kondisi ini menimbulkan urgensi
untuk merevitalisasi praktik budaya melalui pendekatan yang kontekstual dan
partisipatif.

Di Indonesia, keberagaman budaya merupakan kekayaan nasional yang
melekat pada kehidupan masyarakat. Tradisi lokal seperti kirab budaya, sedekah
bumi, dan ritual adat menjadi medium penting dalam menjaga nilai gotong
royong, solidaritas sosial, serta hubungan harmonis antara manusia, alam, dan
Tuhan. Pemerintah Indonesia melalui berbagai kebijakan kebudayaan
mendorong penguatan budaya lokal sebagai bagian dari identitas bangsa (Pemkot
Kediri, 2025). Meskipun demikian, tantangan pelestarian budaya di Indonesia
tidak dapat diabaikan. Urbanisasi, komersialisasi budaya, serta perubahan
struktur sosial menyebabkan sebagian tradisi hanya dipahami sebagai tontonan,

bukan lagi sebagai praktik bermakna. Akibatnya, esensi nilai



budaya berpotensi mengalami reduksi makna di tengah masyarakat
(Zulfiningrum, 2025).

Dalam konteks Jawa Timur, kirab budaya masih menjadi salah satu

bentuk ekspresi budaya yang relatif bertahan. Kegiatan ini umumnya
diselenggarakan sebagai agenda tahunan dan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat lintas usia dan latar belakang sosial. Kirab budaya tidak hanya
berfungsi sebagai perayaan, tetapi juga sebagai sarana transmisi nilai budaya dan
sejarah lokal.Kota Kediri merupakan salah satu wilayah yang secara konsisten
menyelenggarakan kirab budaya sebagai bagian dari perayaan keagamaan, hari
jadi daerah, maupun agenda budaya tahunan. Berbagai pemberitaan
menunjukkan antusiasme masyarakat dalam mengikuti kirab budaya sebagai
bentuk kebersamaan dan pelestarian tradisi.
Di tingkat lokal, Desa Bandar Lor, Kota Kediri, dikenal sebagai wilayah yang
aktif dalam menyelenggarakan festival kirab budaya, khususnya dalam rangka
Suronan dan Tahun Baru Islam. Kegiatan ini melibatkan elemen masyarakat
seperti tokoh agama, pemuda, seniman lokal, dan pemerintah setempat, sehingga
menjadi ruang interaksi sosial yang intensif (Kediri Tangguh, 2025).

Berdasarkan pengamatan awal di lapangan, festival kirab budaya di Desa
Bandar Lor tidak hanya dimaknai sebagai perayaan simbolik, tetapi juga sebagai
sarana memperkuat identitas kolektif masyarakat. Kirab budaya menjadi
medium ekspresi nilai religius, sejarah lokal, serta solidaritas sosial yang
diwujudkan melalui arak-arakan, simbol budaya, dan ritual bersama. Fenomena
ini menunjukkan bahwa kirab budaya memiliki dimensi sosial dan kultural yang
kompleks. Bagi masyarakat, keterlibatan dalam kirab budaya memberikan
pengalaman emosional dan psikologis berupa rasa bangga, memiliki, dan
keterikatan terhadap komunitas. Hal ini berkontribusi pada pembentukan
karakter sosial dan moral individu dalam masyarakat. Selain itu, festival kirab
budaya juga berdampak pada aspek ekonomi lokal. Kegiatan ini membuka ruang
bagi pelaku UMKM, seniman lokal, dan sektor informal untuk memperoleh
manfaat ekonomi, sehingga budaya tidak hanya dipandang sebagai warisan
simbolik, tetapi juga sebagai sumber daya sosial- ekonomi yang potensial.

Namun demikian, terdapat indikasi bahwa pemaknaan kirab budaya di



kalangan generasi muda mulai mengalami pergeseran. Sebagian generasi muda
mengikuti kegiatan ini lebih sebagai hiburan atau kewajiban sosial, bukan
sebagai bentuk kesadaran budaya. Kondisi ini menimbulkan tantangan dalam
proses pewarisan nilai budaya secara berkelanjutan. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kirab budaya berperan penting dalam menjaga identitas
komunitas multietnis dan memperkuat kohesi sosial (Zulfiningrum, 2025). Studi
tersebut menekankan bahwa praktik budaya kolektif mampu menjadi media
integrasi sosial dalam masyarakat yang heterogen.

Penelitian lain juga mengungkap bahwa festival budaya berfungsi
sebagai sarana pendidikan budaya informal, di mana nilai-nilai lokal
ditransmisikan melalui pengalaman langsung, simbol, dan interaksi sosial
(ANTARA News, 2025). Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
aspek deskriptif dan makro. Hingga saat ini, kajian yang secara khusus menelaah
festival kirab budaya sebagai agenda tahunan masyarakat di tingkat desa,
terutama di Desa Bandar Lor, Kota Kediri, masih sangat terbatas. Penelitian
yang ada lebih banyak menyoroti kebijakan pemerintah daerah atau dampak
ekonomi pariwisata. Kesenjangan penelitian (research gap) terlihat pada
minimnya kajian kualitatif yang menggali makna subjektif, pengalaman sosial,
serta konstruksi nilai budaya masyarakat lokal dalam praktik kirab budaya. Selain
itu, konteks lokal desa sebagai ruang sosial yang unik belum banyak dieksplorasi
secara mendalam. Pendekatan kualitatif menjadi relevan untuk memahami
realitas sosial secara holistik, khususnya dalam menggali perspektif aktor lokal
seperti tokoh adat, tokoh agama, pemuda, dan masyarakat umum. Melalui
pendekatan ini, penelitian dapat menangkap dinamika makna, nilai, dan relasi
sosial yang terbangun dalam festival kirab budaya. Urgensi penelitian ini
semakin menguat mengingat kirab budaya tidak hanya berfungsi sebagai tradisi,
tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter sosial, moral, dan religius
masyarakat. Tanpa pemahaman yang mendalam, praktik budaya berisiko
mengalami formalisasi tanpa substansi nilai.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
mendalam makna, peran, dan fungsi festival kirab budaya sebagai agenda

tahunan masyarakat di Desa Bandar Lor, Kota Kediri. Penelitian ini juga



berupaya memahami bagaimana masyarakat memaknai dan mereproduksi nilai
budaya melalui praktik kirab budaya. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan
berkontribusi pada pengembangan kajian sosiologi dan antropologi budaya,
khususnya terkait pelestarian budaya lokal. Secara praktis, hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pemerintah daerah dan masyarakat dalam
merumuskan strategi pelestarian budaya yang berkelanjutan dan berbasis
komunitas. Dari latar belakang yang telah di sampaikan,peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul karya “FESTIVAL KIRAB BUDAYA
SEBAGAI AGENDA TAHUNAN MASYARAKAT DIDESA BANDAR LOR,
KOTA KEDIRI”

. Fokus Penelitian
Dari latar belakang penelitian di atas, Berikut adalah fokus penelitian yang

terdiri dari:

1. Mengidentifikasi fenomena pelaksanaan festival kirab budaya

2. Memaknai kirab budaya bagi masyarakat Bandar Lor

3. Mengetahui Faktor nilai dan fungsi festival kirab budaya di tengah
perubahan sosial masyarakat Bandar Lor

4. Implikasi festival kirab budaya sebagai pembentukan identitas dalam

membangun solidaritas sosial masyarakat Bandar Lor

. Rumusan Masalah
Pada penulisan ini terdapat rumusan masalah yang terdiri dari:

1. Bagaimanakah fenomena pelaksanaan festival kirab budaya sebagai agenda
tahunan masyarakat di Desa Bandar Lor, Kota Kediri, dalam konteks sosial
dan budaya masyarakat setempat?

2. Bagaimanakah masyarakat Desa Bandar Lor memaknai festival kirab budaya,
baik dari aspek sosial, religius, maupun kultural?

3. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keberlanjutan nilai dan fungsi
festival kirab budaya di tengah perubahan sosial masyarakat?

4. Bagaimanakah implikasi festival kirab budaya terhadap pembentukan
identitas, solidaritas sosial, dan kesadaran budaya masyarakat Desa Bandar

Lor?



D. Tujuan Penelitian
Terdapat tujuan penelitian pada penulisan ini, diantaranya:

1. Mengidentifikasi bentuk pelaksanaan festival kirab budaya sebagai agenda
tahunan masyarakat Desa Bandar Lor, meliputi aktor yang terlibat, rangkaian
kegiatan, serta simbol-simbol budaya yang digunakan dalam praktik kirab
budaya.

2. Menganalisis makna festival kirab budaya dari perspektif masyarakat Desa
Bandar Lor, termasuk tokoh adat, tokoh agama, pemuda, dan warga, sebagai
ekspresi identitas budaya, religiusitas, dan solidaritas sosial.

3. Menganalisis pengaruh perubahan sosial, modernisasi, dan komersialisasi
terhadap keberlanjutan makna dan praktik festival kirab budaya di Desa

Bandar Lor.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan kajian ilmu sosial dan budaya, khususnya dalam bidang
sosiologi budaya dan antropologi budaya daerah.

Hasil penelitian ini memperkaya literatur akademik mengenai praktik
budaya lokal sebagai bagian dari dinamika sosial masyarakat kontemporer.
Dengan menempatkan festival kirab budaya sebagai objek kajian utama,
penelitian ini menegaskan bahwa tradisi lokal tidak hanya berfungsi sebagai
warisan simbolik, tetapi juga sebagai praktik sosial yang sarat makna dan
berperan aktif dalam membentuk identitas kolektif masyarakat.

Penelitian ini berkontribusi dalam memperdalam pemahaman
mengenai konsep pelestarian budaya berbasis komunitas. Temuan penelitian
menunjukkan bagaimana masyarakat lokal berperan sebagai aktor utama
dalam mereproduksi nilai-nilai budaya melalui praktik ritual tahunan. Hal ini
memperkaya perspektif teori pelestarian budaya yang selama ini cenderung
berfokus pada peran institusi formal, dengan menekankan pentingnya
partisipasi dan kesadaran masyarakat sebagai fondasi keberlanjutan budaya.

Selain itu, penelitian ini memberikan sumbangan konseptual terhadap

teori identitas sosial dan kohesi sosial. Festival kirab budaya dipahami



sebagai ruang sosial di mana interaksi, simbol, dan ritus kolektif membentuk

rasa memiliki dan solidaritas komunitas. Dengan demikian, penelitian ini

memperluas penerapan teori identitas sosial dalam konteks budaya lokal dan
praktik ritual tradisional.

Lebih lanjut, penelitian ini memperkaya kajian tentang transmisi nilai
budaya antargenerasi. Melalui analisis terhadap keterlibatan generasi muda
dalam festival kirab budaya, penelitian ini mengungkap dinamika pewarisan
nilai yang tidak selalu berlangsung secara linier, tetapi dipengaruhi oleh
perubahan sosial dan budaya. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan konsep pendidikan budaya informal dalam masyarakat.

Dengan pendekatan kualitatif yang mendalam, penelitian ini juga
memperkuat metodologi penelitian budaya dengan menekankan pentingnya
perspektif emik (pandangan pelaku budaya). Pendekatan ini memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai makna subjektif dan pengalaman sosial
masyarakat dalam menjalankan tradisi budaya.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat nyata bagi berbagai pihak yang terlibat dalam pelestarian dan
pengelolaan budaya lokal, antara lain:

1. Bagi pemerintah daerah, penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
merumuskan kebijakan pelestarian budaya yang lebih kontekstual,
partisipatif, dan berkelanjutan, khususnya dalam pengelolaan festival
budaya berbasis masyarakat.

2. Bagi masyarakat Desa Bandar Lor, temuan penelitian ini dapat
meningkatkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya makna dan nilai
yang terkandung dalam festival kirab budaya, sehingga mendorong
partisipasi yang lebih bermakna dan reflektif.

3. Bagi tokoh adat, tokoh agama, dan penggerak budaya, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan refleksi dan evaluasi dalam merancang
strategi pewarisan nilai budaya kepada generasi muda secara lebih efektif.

4. Bagi generasi muda, penelitian ini dapat menjadi media edukatif yang

memperkuat pemahaman mereka terhadap identitas budaya lokal serta



menumbuhkan rasa bangga dan tanggung jawab terhadap pelestarian
tradisi.

. Bagi pelaku UMKM dan sektor ekonomi lokal, temuan penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam mengembangkan aktivitas ekonomi berbasis budaya
yang tetap menjaga nilai-nilai lokal dan menghindari komersialisasi
berlebihan.

. Bagi peneliti dan akademisi, penelitian ini dapat menjadi referensi empiris
dan metodologis untuk kajian lanjutan mengenai budaya lokal, ritual

tradisional, dan dinamika sosial masyarakat desa.
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